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ABSTRAK 

PeneIitian ini berfokus pada organisasi yang membutuhkan seseorang yang berkompeten dengan 
menenamkan komitmen untuk menghasilkan hasil positif dengan kinerja yang maksimal. Komitmen 
organisasi merupakan ukuran kesediaan anggota untuk tetap bertahan pada organisasi. Bertujuan daIam 
memahami pengaruh dari keterampilan, pengalaman, dan motivasi terhadap komitmen organisasi. PopuIasi 
yang ada pada peneIitian ini merupakan semua anggota Komunitas Tari Mahasiswa PGRI Adi Buana 
Surabaya dan sampeI berjumIah 100 mahasiswa yang didapatkan dengan cara teknik sampIing jenuh. 
Hasil dari peneIitian ini dianalisis regresi Iinier berganda, uji-t dan uji-F. HasiI anaIisis dari Keterampilan 
diperoIeh niIai thitung sebesar 2,248 dengan niIai signifikan 0,00 < 0,05, Pengalaman Berorganisasi 
memperoleh niIai thitung sebesar 6,071 dengan niIai signifikan 0,00 < 0,05, dan Motivasi Belajar meperoIeh 
niIai thitung sebesar 3,608 dengan niIai signifikan 0,00 < 0,05. Disimpulkan bahwa keterampilan, pengalaman 
berorganisasi dan motivasi belajar berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen organisasi. 
Kata kunci: Keterampilan, Pengalaman Berorganisasi, Motivasi, Komitmen  
 

ABSTRACT 
This research focuses on organizations that need someone who is competent by instilling a commitment to 
produce positive results with maximum performance. Organizational commitment is a measure of the 
willingness of members to remain in the organization. Aims to understand the influence of skills, experience, 
and motivation on organizational commitment. The popuIation in this research are aII members of the 
Student Dance Community of PGRI Adi Buana Surabaya and a total of 100 students were obtained by 
means of a saturated technique. The resuIts of this study were anaIyzed with muItiple Iinear regression, t-
test and F-test. The results of the analysis of Skills obtained a tcount value of 2.248 with a significant value 
of 0.00 <0.05, Organizational Experience obtained a tcount vaIue of 6.071 with a significant vaIue of 0.00 
<0.05, and Learning Motivation obtained a tcount vaIue of 3.608 with a significant value of 0 ,00 < 0.05. It 
was concIuded that skills, organizational experience and learning motivation had a significant effect on 
organizationaI commitment. 
Keywords: Skills, Organizational Experience, Motivation and Commitment 
 
 

PENDAHULUAN 
 Kegiatan organisasi sistematis diperlukan seorang yang memegang peranan penting pada 
era yang berkembang saat ini, organisasi juga perlu anggota yang berkompeten untuk menunjang 
aspek-aspek lain. Suatu organisasi juga harus menanamkan komitmen dari para anggotanya agar 
nantinya ketika melaksanakan suatu kegiatan dapat membuahkan hasil yang positif karena telah 
dicapai semaksimal mungkin. Komitmen organisasi merupakan ukuran kesediaan anggota untuk 
bertahan dalam organisasi di masa yang akan datang (Kaswan, 2017). Komitmen mencerminkan 
kepercayaan anggota dalam misi dan tujuan organisasi, kesediaan melakukan usaha untuk 
menyelesaikan pekerjaan dan memiliki rasa kerja sama.  
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 Universtitas PGRI Adi Buana Surabaya memiliki Komunitas Tari, di mana organisasi ini 
didirikan oleh sekelompok mahasiswa dengan tujuan yang ingin dicapai. Keberadaan komunitas 
tari ini bertujuan untuk melestarikan budaya dengan mengembangkan pengalaman nilai-nilai 
budaya sehari-hari untuk menghadapi perkembangan zaman ini. Dampak komitmen organisasi 
pada mahasiswa dilandasi oleh adanya keterampilan yang dapat membantu organisasi untuk 
berkembang. Keterampilan dalam kegiatan seni harus memiliki ciri khas pengalaman dalam 
pengembangan konsepsi, evaluasi, dan kreativitas. Semua dicapai dengan mengeksplorasi teknik 
berkarya dalam sosial budaya yang berbeda (Hartanti, 2018). Mahasiswa yang bersungguh-
sungguh mengikuti organisasi memiliki pengalaman lebih banyak dalam berorganisasi, sehingga 
mahasiswa yang mempunyai pengaIaman maka bersedia bekerja dengan siap daripada yang tidak 
mempunyai. PengaIaman adalah pengetahuan yang diperoleh seseorang dari interaksi masa lalu 
dengan lingkungannya untuk mempengaruhi perubahan perilaku pribadi. Pengalaman 
meningkatkan kepercayaan diri dan minat pada hal-hal baru (Krisnamurti, 2017). Pengalaman 
berorganisasi merupakan faktor penting dalam produktivitas para anggota organisasi, di mana 
pengalaman yang diperoleh cukup untuk mengetahui seberapa cepat kinerja berjalan bagi 
organisasi yang baik. 

Motivasi belajar merupakan dorongan untuk membangkitkan semangat dalam melakukan 
kegiatan agar seseorang menggapai suatu cita-cita yang diinginkan. Adanya motivasi belajar 
menimbulkan keinginan untuk menjadi lebih ulet, tekun, dan fokus pada proses belajar. Motivasi 
adalah dorongan dari seseorang untuk melakukan tindakan internal dan eksternal, positif atau 
negatif yang menimbulkan semangat (Sedarmayanti, 2017). Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa motivasi dapat membangkitkan kemauan anggota organisasi sesuai dengan tanggung 
jawab dan tugasnya. Oleh karena itu penelitian ini merupakan fenomena Organisasi Komunitas 
Tari Mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya yang lagi merintis menjadi Unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM) di Universitas PGRI Adi Buana Surabaya untuk menyatukan para mahasiswa 
yang berbakat dalam menari dan dapat mewujudkan potensi mahasiswa. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 Manajemen sumber daya manusia melibatkan pemilihan anggota menurut kriteria yang 
tepat sehingga organisasi dapat mempertahankan dan mengembangkan kompetisinya sesuai 
dengan kebutuhan organisasi. 
 
Keterampilan 
 Keterampilan adalah kemampuan seseorang untuk menunjukkan aksi khusus yang akan 
dilakukan dengan menggunakan pikiran, ide dan kreativitas. Menurut Dunnette dalam Topo 
Suprianto (2017) pengertian keterampilan adalah kemampuan untuk melakukan tugas-tugas 
tertentu sebagai hasil dari pelatihan dan pengalaman yang diperoleh.  
 
Pengalaman Berorganisasi 
 Pengalaman dalam organisasi, individu dapat lebih menumbuhkan kemampuan seperti 
disiplin, pengambilan keputusan, sosialisasi, tanggung jawab, toleransi, yang merupakan indikator 
kinerja penting untuk mengevaluasi kinerja yang dimiliki seseorang (Asbari, 2020). Pengalaman 
tersebut dapat membangkitkan seseorang untuk melihat semua pekerjaannya sebagai 
kesempatan untuk terus berlatih seumur hidup. Organisasi adalah sekelompok orang dengan 
struktur organisasi yang mewujudkan hubungan kerja dan tanggung jawab kepada pemimpin 
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kelompok (Wursanto, D. I dalam Agid Darwis gem Bunda dan M. Giatman, 2019). Dapat 
disimpulkan bahwa pengalaman berorganisasi adalah salah satu dimana visi dan misi diwujudkan 
bersama. 
Motivasi Belajar 
 Faktor terpenting dalam proses pembelajaran yakni dengan motivasi belajar sehingga 
dapat mempengaruhi partisipasi aktif dan pasif seorang mahasiswa dalam kegiatan belajar 
mengajar secara langsung. Maka dari itu, semakin tinggi motivasi belajar mandiri, semakin aktif 
mahasiswa dan semakin tidak terburu-buru untuk melakukan kegiatan belajar, menyelesaikan 
tugas, atau memecahkan masalah. Menurut Sardiman (2018), Motivasi belajar adalah 
“Keseluruhan daya penggerak dalam diri mahasiswa yang membangkitkan kegiatan belajar, 
memberikan kelangsungan kegiatan belajar, dan mengarahkan kegiatan belajar untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan”. 
 
Komitmen Organisasi 
 Menurut Luthans dalam Wibowo (2017) mengartikan komitmen organisasi merupakan 
tekad yang dimiliki pada bagian organisasi, percaya pada proses menilai organisasi dan bersedia 
bekerja demi kepentingan organisasi.  
 
Kerangka Konseptual 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis  
H1: Keterampilan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi(Y) 
H2: Pengalaman Berorganisasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi (Y) 
H3: Motivasi Belajar (X3) berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi (Y) 
H4: Keterampilan, Pengalaman Berorganisasi, Motivasi Belajar berpengaruh secara simultan 

terhadap Komitmen Organisasi Komunitas Tari Mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana 
Surabaya. 

 
 
 
METODE PENELITIAN 
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 Metode pendekatan kuantitatif deskriptif digunakan pada peneIitian ini. Terdapat seluruh 
mahasiswa pada anggota Komunitas Tari Mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 
sebagai populasi, dan terdapat 100 mahasiswa sebagai sampel. Dalam pengambilan sampel 
metode yang digunakan adaIah teknik non-probabiIity sampIing dengan jenis sampel jenuh. Teknik 
pemungutan data menggunakan angket terdiri dari pertanyaan-pertanyaan dari masing-masing 
indikator yang ada dalam variabel Keterampilan (X1), Pengalaman Berorganisasi (X2), Motivasi 
Belajar (X3) dan Komitmen Organisasi (Y). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Uji Validitas Keterampilan (X1) 

 
 

Tabel 2. Uji Validitas Pengalaman Berorganisasi (X2) 

 
 

Tabel 3. Uji Validitas Motivasi Belajar (X3) 
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Tabel 4. Uji Validitas Komitmen Organisasi (Y) 

 
 

 Dari tabel di atas, hasil Uji Validitas di atas menghasilkan r hitung di setiap indikator 
dengan nilai > dari nilai r tabel, maka seluruh indikator data di atas dinyatakan Valid. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

 
 
 Dari tabeI di atas menyatakan nilai koefisien reliabiIitas pada indikator dari masing-masing 
variabel dinyatakan handal atau reliable, karena setiap indikator variabel mendapat nilai Cronbach 
Alpha > 0,6. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 
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 Dari tabeI tersebut, penelitian ini dinyatakan bahwa data terdistribusi normal yang 
didasarkan dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar (0,200 > 0,05). 
 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolineritas 

 
 

Dari tabeI tersebut diketahui nilai VIF di semua variabel lebih dari 0,10 dan setiap variabel 
mempunyai nilai (VIF < 10,00). Maka bisa disimpuIkan peneIitian ini terbebas dari Multikolineritas. 

 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 

 
 HasiI Uji Heteroskedastisitas dengan melihat dari grafik scatterplot pada gambar, terdapat 
penyebaran titik yang berada di antara nilai 0 dengan sumbu Y, maka uji heterokedastisitas lolos 
dalam peneIitian model regresi. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi 
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Dari tabel tersebut diketahui nilai (DW) 1,884, nilai ini berada di antara tengah-tengah 1,5 -

2,5, artinya penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
 

 
Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
 Berdasarkan tabel 6 diketahui persamaan regresi sebagai berikut : 
 

Y = 4,998 + 0,139X1 + 0,305X2 + 0,294X3 + E 
 

Tabel 10. Uji-t Hipotesis 1 

 
 

 Dari tabel diatas hasil Uji-t variabel keterampilan (X1) memiliki thitung 2,248 > 1,984 ttabel 

dengan niIai signifikansi 0,00 < 0,05. HaI tersebut membuktikan bahwa keterampilan berpengaruh 
signifikan terhadap komitmen organisasi pada Komunitas Tari Mahasiswa Universitas PGRI Adi 
Buana Surabaya. 
 

Tabel 11. Uji-t Hipotesis 2 
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 Pada tabel diatas hasil Uji-t variabel pengalaman berorganisasi (X2) memiliki thitung 6,071 > 
1,984 ttabel dengan niIai signifikansi 0,00 < 0,05. HaI tersebut menunjukkan pengalaman 
berorganisasi berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi pada Komunitas Tari 
Mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. 

 
Tabel 12. Uji-t Hipotesis 3 

 
 
 Pada tabel diatas hasil Uji-t variabel motivasi belajar (X3) memiliki thitung 3,608 > 1,984 ttabel 
dengan niIai signifikansi 0,00 < 0,05. HaI ini menunjukkan motivasi belajar berpengaruh signifikan 
terhadap komitmen organisasi pada Komunitas Tari Mahasiswa PGRI Adi Buana Surabaya. 
 

Tabel 13. Uji-F Hipotesis 4 

 
 

 Dari tabel di atas hasil Uji-F menunjukkan Fhitung 52,575 > 2,70 Ftabel dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,005. Dapat disimpuIkan bahwa Keterampilan, Pengalaman Berorganisasi, 
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dan Motivasi Belajar secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi 
pada Komunitas Tari PGRI Adi Buana Surabaya. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasiI dari anaIisis yang diperoleh dapat disimpuIkan sebagai berikut : 
1. Keterampilan berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi pada Komunitas Tari 

Mahaiswa PGRI Adi Buana Surabaya. Keterampilan dapat menyampaikan kemampuan 
kreatifitasnya dalam mengerjakan sesuatu menjadi bermakna sehingga menghasilkan hal yang 
memuaskan untuk organisasi. 

2. Pengalaman Berorganisasi berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi pada 
Komunitas Tari Mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Pengalaman berorganisasi 
menjadi faktor penting dalam produktivitas anggota dari pengalaman yang diperoleh dan dapat 
mengetahui seberapa bagusnya kinerja didalam berorganisasi dengan baik . 

3. Motivasi Belajar berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi pada Komunitas Tari 
Mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Motivasi belajar mendorong dan 
membangkitkan kemauan kerja anggota organisasi untuk melaksanakan pekerjaan yang sesuai 
dengan tanggung jawabnya. 

4. Keterampilan, Pengalaman Berorganisasi, dan Motivasi Belajar berpengaruh signifikan terhadap 
Komitmen Organisasi pada Komunitas Tari Mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, 
sehingga peningkatan pada komitmen dapat bekerja dengan maksimal demi mendorong 
kemajuan organisasi. 

 
IMPLIKASI 
 Penelitian ini dapat bermanfaat bagi Komunitas Tari Mahasiswa Universitas PGRI Adi 
Buana Surabaya untuk lebih menjaga komitmen organisasi para anggotanya, dengan adanya 
organisasi ini dapat dijadikan peluang sebagai wadah untuk meningkatkan kemampuan dan 
menjaga motivasi anggota agar selalu memberikan kontribusi yang baik bagi perkembangan 
organisasi dimasa yang akan datang 
 
KETERBATASAN PENALITIAN 
 Dalam penelitian ini, peneliti menghadapi kendala dalam pengutipan data, jawaban yang 
dibagikan oleh responden melalui kuesioner terkadang tidak memberikan jawaban dengan 
keadaan yang sebenarnya, dan keterbatasan waktu penelitian yang relatif singkat. 
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